Kuis TEKNIK BK II
1. Konseling secara umum dibagi dalam dua pendekatan, yaitu direktif dan nondirektif (Palmer, 2011). Pendekatan direktif mengasumsikan bahwa konselor memiliki pengetahuan dan keterampilan terkait tipe-tipe masalah tertentu pada pertemuan konseling, dan menentukan arah konseling dengan kerja sama konseli. Konseling direktif sering dikaitkan dengan E.G. Williamson, sebagaimana konselor adalah aktif seperti penasihat atau dan menerapkan tes atau sejumlah tes serta melaksanakan diagnosis untuk memecahkan kerisauan pendidikan dan pekerjaan. Sejumlah rancangan konseling, misalnya: behavioral, trait dan faktor, dan kognitif masuk ke ranah direktif konseling. Berikan satu contoh kasus yang memungkinkan anda melakukan konseling directif kepada peserta didik anda!
